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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan eksperimen untuk mencari alternatif pengganti filler semen
Portland dengan memanfaatkan limbah abu sekam padi dan abu eceng gondok. Benda uji
ini mengkombinasikan 2 limbah dengan komposisi 60% Abu sekam padi dan 40% Abu
eceng gondok sebagai pengganti filler semen Portland pada campuran AC-WC. Persentase
yang diambil dari penelitan ini berupa 100:0, 50:50, 0:100. Pengujian ini menggunakan
metode marshall dan wheel tracking. Pengujian ini juga meliputi rongga dalam campuran
(VIM), rongga terisi aspal (VFA) dan rongga dalam mineral agregat (VMA). Dari hasil
penelitian yang dilakukan pada campuran AC-WC didapatkan KAO sebesar 6,2%. Pada
7% filler semen didapatkan stabilitas 2357,7 kg dari hasil rata — rata 5%, 6% dan 6,5%.
Sedangkan pada komposisi filler 50:50 ( filler semen berbanding 60% Abu sekam padi dan
40% Abu eceng gondok) didapatkan stabilitas 2524,78 kg dengan masing — masing
perendaman selama 30 menit pada suhu 60 °C. pada rendaman selama 24 jam
menggunakan komposisi filler 50:50 ( filler semen berbanding 60% Abu sekam padi dan
40% Abu eceng gondok) dengan suhu 60 °C didapatkan stabilitas sebesar 2290,73 kg.
Pada pengujian Wheel Tracking untuk 7% filler semen didapatkan nilai dinamis stabilitas
sebesar 257,1 lintasan/mm, sedangkan untuk komposisi filler 50:50 ( filler semen
berbanding 60% Abu sekam padi dan 40% Abu eceng gondok) didapatkan nilai sebesar

218,1 Lintasan/mm.
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ABSTRAK

ABSTRACT

This research is an experiment to find an alternative to Portland cement filler by utilizing
the waste of rice husk ash and hyacinth ash. This specimen combines 2 wastes with a
composition of 60% rice husk ash and 40% hyacinth ash as a substitute for Portland
cement filler in AC-WC mixture. Percentage taken from this research is 100: 0, 50:50, 0:
100. This test uses the Marshall method and wheel tracking. This test also included
cavities in the mixture (VIM), asphalt filled cavities (VFA) and cavities in aggregate
minerals (VMA). From the results of research conducted on the AC-WC mixture obtained
KAO of 6.2%. In 7% cement filler, the stability was 2357.7 kg from the average yield of
5%, 6% and 6.5%. Whereas in the composition of the 50:50 filler (cement filler compared
to 60% of rice husk ash and 40% of hyacinth ash) obtained stability of 2524.78 kg with
each soaking for 30 minutes at 60 ° C. in the marinade for 24 hours using a 50:50 filler
composition (cement filler compared to 60% rice husk ash and 40% hyacinth ash) with a
temperature of 60 ° C obtained stability of 2290.73 kg. In the Wheel Tracking test for 7%
cement filler, the dynamic stability value is 257.1 trajectory / mm, while for the
composition of filler 50:50 (cement filler compared to 60% rice husk ash and 40%

hyacinth ash) a value of 218.1 Track / mm.
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